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Implementasi Program Tenaga Kerja Mandiri Purna Pekerja
Migran Indonesia dalam Mendukung Ekonomi Pertahanan
serta upaya Program Tenaga Kerja Mandiri Purna Pekerja
Migran Indonesia dalam Mendukung Ekonomi Pertahanan.
Disusun dengan metode kualitatif deskriptif. Data penelitian
diambil dari data primer, sekunder dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program
Tenaga Kerja Mandiri Purna Pekerja Migran Indonesia
dilakukan sebagai salah satu upaya pelaksanaan
pemberdayaan Pekerja Migran Indonesia dan keluarganya,
program ini mendukung ekonomi pertahanan melalui
penguatan pelindungan dan pemberdayaan Pekerja Migran
Indonesia. Selain itu, Upaya Purna Pekerja Migran Indonesia
dapat mandiri setelah kembali ke tanah air juga dilakukan
oleh BP2MI dalam memberikan pelindungan ekonomi yang
dilaksanakan melalui: edukasi keuangan Pekerja Migran
Indonesia dan keluarganya, pelatihan kewirausahaan
Pekerja Migran Indonesia dan keluarganya, fasilitasi
pembentukan Sentra Usaha Pekerja Migran Indonesia,
fasilitasi pembentukan Koperasi Pekerja Migran Indonesia,
dan fasilitasi pengembangan dan pembinaan usaha Pekerja
Migran Indonesia.
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PENDAHULUAN

Program Tenaga Kerja Mandiri Purna Pekerja Migran Indonesia - Pemberdayaan
Pekerja Migran Indonesia (PMI) merupakan suatu upaya pemerintah dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kepada PMI dan keluarganya. Tujuannya adalah agar PMI
dapat berusaha secara mandiri menjadi wirausaha atau menjadi tenaga kerja yang lebih
berkualitas. Sehingga PMI Purna tidak lagi berpikir untuk bekerja kembali ke luar negeri.
Namun, pada kenyataannya tak jarang PMI yang telah pulang ke Indonesia memilih kembali
bekerja ke luar negeri. Karena tidak adanya fasilitas yang memadai untuk mendukung
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paraPMI dalam berwirausaha atau lapangan kerja yang tidak sebanding dengan angkatan
kerja.

Pekerja Migran Indonesia adalah setiap warga negara Indonesia yang akan, sedang,
atau telah melakukan pekerjaan dengan menerima upah di luar wilayah Republik
Indonesia. Pekerja Migran Indonesia (PMI) sebagai ‘pahlawan’ devisa bagi negeri melalui
pendapatan remitansi ekonomi dalam bentuk devisa negara dan juga PMI sebagai
representasi wajah Indonesia di luar negeri. Maka dari itu, PMI berhak memperoleh
keisitimewaan atas sumbangsihnya pada negara salah satunya melalui peningkatan
kesejahteraan setelah purna bekerja sebagai pekerja migran Indonesia dan Kembali ke
tanah air.

Dari data yang dihimpun oleh BP2ZMI dalam Buku Pekerja Migran Dalam Pergumulan
Perekonomian Indonesia: Proses Reformasi & Capaian BNP2TKI mengungkapkan bahwa
peran ekonomi dari purna PMI dapat diketahui dengan aktivitas usaha mereka yang
menyerap tenaga kerja bagi masyarakat sekitar. Satu dari tiga purna PMI (33%)
menyatakan bahwa mereka memiliki usaha yang melibatkan masyarakat sekitar. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendapatan mereka selama bekerja di luar negeri mampu
menciptakan pengganda ekonomi di masyarakat sekitarnya. Fakta bahwa dua dari tiga
purna PMI yang diteliti tidak memiliki usaha, merupakan tantangan bagi pemerintah dan
pihak terkait lainnya.

Untuk meningkatkan kapasitas dan kemauan mereka membuka usaha sepulang dari
bekerja di luar negeri. Keberlanjutan dan kebermanfaatan ekonomi para purna PMI akan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan di sekitar tempat
tinggal mereka. Selain itu, sebagian purna PMI yang membuka usaha dan menyerap tenaga
kerja masyarakat sekitar memiliki jumlah pekerja 1-4 orang per unit usaha (77%). Bahkan
ada 5% unit usaha purna PMI yang menyerap 10 tenaga kerja per unit. Di samping memiliki
pengganda ekonomi dalam hal peningkatan pengeluaran sebagai implikasi peningkatan
pendapatan, para purna PMI juga menghasilkan pengganda tenaga kerja (employment
multiplier). Satu purna PMI yang membuka usaha dapat menghasilkan 10 lapangan kerja.
Perlu upaya efektif dari pemerintah untuk memperbanyak purna PMI yang membuka usaha
dan memberikan bantuan teknis agar mereka mampu meningkatkan serapan tenaga kerja
dari unit usahanya.

Berdasarkan gambaran tersebut, Pemerintah Indonesia perlu menganalisis lebih
dalam mengenai kebijakan untuk purna Pekerja Migran Indonesia, agar potensi
pembangunan yang bersumber dari remitansi tidak berubah menjadi ancaman pertahanan
nir-militer dalam bidang ekonomi pertahanan. Dengan demikian, dengan adanya Program
Tenaga Kerja Mandiri Purna Pekerja Migran Indonesia dapat mendukung ekonomi
pertahanan di Indonesia melalui peningkatan kesejahteraan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model kualitatif desain analisis deskriptif, desain ini
adalah merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul
dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.
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George Edward III mengajukan empat faktor yang berperan penting dalam
pencapaian keberhasilan implementasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan implementasi kebijakan yaitu faktor komunikasi (communication), sumber
daya (resources), disposisi (disposition), dan struktur birokrasi (bureucratic structure)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka memberikan pelindungan kepada Pekerja Migran Indonesia,
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang
Pelindungan Pekerja Migran Indonesia, Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia
(BPZMI) mempunyai tugas dan tanggung jawab melakukan pemberdayaan Pekerja Migran
Indonesia yang menjadi salah satu 9 (sembilan) program prioritas BP2MI.

Sebagai salah satu upaya pelaksanaan pemberdayaan Pekerja Migran Indonesia dan
keluarganya, BP2MI melakukan penguatan pelindungan dan pemberdayaan Pekerja Migran
Indonesia melalui pembentukan Komunitas dan Relawan Keluarga Pekerja Migran
Indonesia, selanjutnya disebut Kawan PMI, yang sebelumnya disebut Komunitas Keluarga
Buruh Migran (KKBM) yang diatur dalam Peraturan Kepala BNP2TKI Nomor 06 Tahun
2017 tentang Komunitas Keluarga Buruh Migran. Selain itu, BP2ZMI untuk melakukan
pembinaan bagi wirausaha Purna Pekerja Migran Indonesia yang sudah memiliki usaha,
baik. atas inisiatif seseorang atau sekelompok orang maupun difasilitasi BP2ZMI dalam
wadah Perhimpunan Wirausaha Purna Pekerja Migran Indonesia atau selanjutnya disebut
Perwira PMI. BP2MI juga memberikan pelindungan ekonomi dalam yang dilaksanakan
melalui:

a. edukasi keuangan Pekerja Migran Indonesia dan keluarganya;

b. pelatihan kewirausahaan Pekerja Migran Indonesia dan Keluarganya;

c. fasilitasi pembentukanSentra Usaha Pekerja Migran Indonesia;

d. fasilitasi pembentukan Koperasi Pekerja Migran Indonesia; dan

e. fasilitasi pengembangan dan pembinaan usaha Pekerja Migran Indonesia.

Berbagai kegiatan tersebut di atas merupakan satu kesatuan dalam wupaya
melaksanakan mandat Undang-undang Nomor 18 tahun 2017 terutama dalam konteks
pelindungan Pekerja Migran Indonesia sebelum, selama, dan setelah bekerja.

Pada Rencana Strategis tercantum bahwa program Pemberdayaan Pekerja Migran
Indonesia Purna dan Keluarganya memiliki indikasi target 5000 purna Pekerja Migran
Indonesia menjadi sasaran program atau memperoleh manfaat dari program ini. Program
ini berlokasi di Unit Pelaksana Teknis yang berada di Kupang, Lampung, Makassar, Manado,
Mataram, Medan, Nunukan, Padang, Palembang, Palu, Pekanbaru, Pontianak, Semarang,
Serang, Surabaya, Tanjung Pinang, serta Yogyakarta. Arah kebijakan dan strategi yang perlu
dilakukan dalam peningkatan Purna Pekerja Migran Indonesia produktif dan reintegrasi
sosial Pekerja Migran Indonesia dan keluarganya, sebagai berikut:

a. memperkuat fasilitasi rehabilitasi Pekerja Migran Indonesia dan keluarganya;

b. meningkatkan pemberdayaan sosial Pekerja Migran Indonesia dan keluarganya melalui
program stunting dan parenting;

c. meningkatkan pemberdayaan ekonomi Pekerja Migran Indonesia dan keluarganya
melalui edukasi keuangan, kewirausahaan, dan kegiatan produktif; dan

d. memperkuat dan memperluas program komunitas keluarga buruh migran.
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Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan untuk PMI Purna dan keluarganya untuk
tujuan pemberdayaan sudah terealisasi sebanyak 522 orang. Sampai pada bulan September
2021, Program Rehabilitasi dan Reintegrasi Purna PMI Bermasalah belum terealisasi
karena peraturan BP2MI terkait Pemberdayaan Sosial sedang dibuat sebagai payung
hukum untuk pelaksanaan program tersebut. Namun demikian, dengan adanya relokasi
anggaran dalam rangka penanganan COVID-19 maka pelaksanaan kegiatan fasilitasi,
rehabilitasi, dan reintegrasi Purna PMI Bermasalah sesuai hasil koordinasi belum dapat
direalisasikan.

Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan Tahun Anggaran 2021 mempunyai target
sejumlah 5000 orang. Pelatihan Kewirausahaan untuk PMI Purna dan keluarganya
merupakan salah satu program prioritas nasional dan dilaksanakan oleh BP2MIL
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pada periode Triwulan III Tahun 2021, sudah
dilakukan realisasi sejumlah 103 PMI Purna dengan rincian diselenggarakan di UPT BP2MI
Palembang sebanyak 20 orang, UPT Pekanbaru sebanyak 20 orang, UPT Surabaya sebanyak
20 orang, UPT Pontianak sebanyak 20 orang, UPT Mataram sebanyak 19 orang, dan UPT
Bandung sebanyak 4 orang. selain itu, seiring dengan dilakukannya review Peraturan
BP2MI terkait dengan Pemberdayaan PMI Purna dan Keluarganya melalui pembahasan-
pembahasan terkait dengan payung hukum pelaksanaannya. Akan tetapi, BP2ZMI sudah
mengupayakan untuk memfasilitasi hasil dari kegiatan pemberdayaan berupa outlet
produk PMI Purna di Bandara Soekarno Hatta. Selain daripada itu, ada kegiatan- kegiatan
lain yang dilakukan guna pemberdayaan PMI dan keluarganya. Kegiatan yang dilakukan
antara lain: mengadakan webinar dalam rangka edukasi strategi usaha di era new normal
bagi Purna PMI dan keluarganya yang telah memiliki usaha yaitu: Sosialisasi “WARUNG
PINTAR” dan JAMKRINDO yang bertujuan untuk meningkatkan peluang usaha Purna PMI
yang memiliki warung, Literasi keuangan dan investasi tabungan emas yang dilaksanakan
oleh PT. Pegadaian serta pelatihan inklusi keuangan yang dilaksanakan oleh IFAD, BI, dan
OJK.

BP2MI berkoordinasi dengan Perwakilan Republik Indonesia menyeleriggarakan
pelatihan kewirausahaan bagi Pekerja migran Indonesia yang masih bekerja di luar negeri
dan/atau Pekerja Migran Indonesia Terkendala yang berada di tempat penampungan
sementara. Pelatihan ini bertujuan untuk:

a. memberikan pengetahuan kewirausahaan bagi Pekerja Migran Indonesia yang masih
bekerja sehingga dapat merencanakan penghasilannya untuk kegiatan ekonomi
produktif selama bekerja dan atas investasi serta berkegiatan produktif melalui
Keluarganya di Indonesia;

b. memberikan pengetahuan kewirausahaan bagi Pekerja migran Indonesia yang akan
pulang ke tanah air sehingga dapat merencanakan penghasilannya untuk kegiatan
ekonomi produktif di tanah air.

Sosialisasi Program Tenaga Kerja Mandiri Pemberdayaan Ekonomi bagi Purna Pekerja
Migran sudah dilakukan sejak para calon Pekerja Migran Indonesia akan diberangkatkan di
negara tujuan, yaitu saat preliminary education atau Orientasi Pra-Pemberangkatan Calon
Pekerja Migran Indonesia dimana BP2MI menginformasikan terkait program ini, selain itu
juga disaat repatriasi baik secara offline maupun online. Selain itu, sosialisasi program
pemberdayaan ekonomi di daerah dilakukan ketika rencana penyelenggaraan program
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pemberdayaan sudah final dan sudah dikoordinasikan dengan Komunitas Keluarga Buruh
Migran (KKBM).

Upaya penerimaan umpan balik dan masukan dari para purna Pekerja Migran
Indonesia sudah dilaksanakan pada Program Tenaga Kerja Mandiri Pemberdayaan
Ekonomi bagi Purna Pekerja Migran. BPZMI Pusat mendapat saran melalui Unit Pelaksana
Teknis UPT BP2MI. Forum langsung dengan purna Pekerja Migran Indonesia masih jarang
karena sudah dilaksanakan langsung dengan pihak Unit Pelaksana Teknis UPT BP2MI serta
keterbatasan anggaran. Pelaksanaan forum secara langsung dengan Purna Pekerja Migran
Indonesia untuk mendapat aspirasi saat ini melalui kegiatan sosialisasi dengan Kepala
Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia ke daerah-daerah Unit Pelaksana Teknis UPT
BP2MI di seluruh Indonesia. Umpan balik dari peserta pelatihan kewirausahaan
pemberdayaan ekonomi berupa saran terkait bidang minat para peserta untuk
penyelenggaraan program pemberdayaan selanjutnya kedepannya. Pada setiap
pelaksanaan kegiatan terdapat sesi permintaan saran dan kritik dari peserta tentang
pelaksanaan kegiatan.

Hal yang diterapkan oleh Purna Pekerja Migran Indonesia setelah mendapatkan
Program Tenaga Kerja Mandiri BP2MI menerapkan ilmu kewirausahaan yang sudah
diperoleh dari program ini serta mengikuti berbagai peluang terkait kewirausahaan.

Apabila dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang relevan yang sesuai dengan

peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Solechan, Tri Rahayu Utami, dan Muhamad
Azhar dalam Jurnal Tahun 2020 tentang Upaya Meningkatkan Jaminan Perlindungan
Pekerja Migran Indonesia. yang sesuai dengan peneliti adalah membahas upaya yang
dilakukan dalam peningkatan jaminan kesejahteraan Para Pekerja Migran Indonesia.
Perbedaan penelitian yaitu memiliki fokus, lokasi yang berbeda dengan peneliti.
Dengan demikian dari ulasan tersebut dari uraian diatas maka upaya Purna Pekerja Migran
Indonesia dapat mandiri setelah kembali ke tanah air yaitu dengan menjadi peserta
Program Tenaga Kerja Mandiri BP2ZMI yang menerapkan ilmu kewirausahaan yang sudah
diperoleh dari program ini serta mengikuti berbagai peluang terkait kewirausahaan.
Keberlangsungan program tenaga kerja mandiri pemberdayaan ekonomi purna pekerja
migran Indonesia dalam mewujudkan Purna Pekerja Migran Indonesia dapat mandiri
setelah kembali ke tanah air juga dilakukan upaya penerimaan umpan balik dan masukan
dari para purna Pekerja Migran Indonesia yang sudah mengikuti program ini dimana
BP2MI Pusat mendapat saran melalui Unit Pelaksana Teknis UPT BP2MI melalui
pelaksanaan forum secara langsung dengan Purna Pekerja Migran Indonesia untuk
mendapat aspirasi saat ini melalui kegiatan sosialisasi dengan Kepala Badan Pelindungan
Pekerja Migran Indonesia ke daerah- daerah Unit Pelaksana Teknis UPT BP2MI di seluruh
Indonesia. Umpan balik dari peserta pelatihan kewirausahaan pemberdayaan ekonomi
berupa saran terkait bidang minat para peserta untuk penyelenggaraan program
pemberdayaan selanjutnya kedepannya.

KESIMPULAN

Upaya Purna Pekerja Migran Indonesia dapat mandiri setelah kembali ke tanah air
yaitu dengan menjadi peserta Program Tenaga Kerja Mandiri BP2MI yang menerapkan ilmu
kewirausahaan yang sudah diperoleh dari program ini serta mengikuti berbagai peluang
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terkait kewirausahaan. Keberlangsungan program tenaga kerja mandiri pemberdayaan
ekonomi purna pekerja migran Indonesia dalam mewujudkan Purna Pekerja Migran
Indonesia dapat mandiri setelah kembali ke tanah air juga dilakukan upaya penerimaan
umpan balik dan masukan dari para purna Pekerja Migran Indonesia yang sudah mengikuti
program ini dimana BP2MI Pusat mendapat saran melalui Unit Pelaksana Teknis UPT
BP2MI melalui pelaksanaan forum secara langsung dengan Purna Pekerja Migran Indonesia
untuk mendapat aspirasi saat ini melalui kegiatan sosialisasi dengan Kepala Badan
Pelindungan Pekerja Migran Indonesia ke daerah-daerah Unit Pelaksana Teknis UPT BP2MI
di seluruh Indonesia. Umpan balik dari peserta pelatihan kewirausahaan pemberdayaan
ekonomi berupa saran terkait bidang minat para peserta untuk penyelenggaraan program
pemberdayaan selanjutnya kedepannya.
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